
AKTIVITAS DIGITAL CITIZEN JOURNALISM PADA MEDIA SOSIAL
(ETNOGRAFI VIRTUAL PADA GROUP FACEBOOOK JARINGAN

INFORMASI TUBAN)

1Mochamad Alfany Kurniawan, 2Merry Fidha Tri Palupi, 3Mohammad Insan Romadhan
123 Ilmu Komunikasi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Alfanykrnwn18@gmail.com

Abstract
The rapid development of communication technology in the community facilitates information
distribution channels to all directions. With social media, information that is local in nature is
easier to spread from residents to residents and also directed to residents or what is commonly
referred to as citizen journalism. One of the social media that carries out digital citizen
journalism activities is the Tuban Information Network Facebook group. Members of this group
often convey information about Tuban. With the aim of knowing digital citizen journalism
activities on the Tuban Information Network facebook group and the implementation of Citizen
Journalism on the Tuban Information Network Facebook group, researchers used virtual
ethnographic research methods and participatory cultural theory. The results of the study show
that members of the Tuban Information Network Facebook group have carried out citizen
journalism activities on the Facebook group. Facebook group members become audiences who
actively participate and are shown by giving each other information and responding to
information received. Members of this group interpret that by participating in the Tuban
Information Network Facebook group they feel they are more useful for members of other groups
and members of this Facebook group interpret this group as a means of information and
communication and as a means of self-expression.

Kata kunci: Digital Activities, Citizen Journalism, Social Media 
 
Pendahuluan

Perkembangan informasi saat ini membawa perubahan yang sangat besar dalam
kehidupan masyarakat, tanpa terkecuali, dalam dunia komunikasi yang berbentuk praktik
jurnalistik sehingga membentuk trend baru disebut dengan Citizen Journalism. Kegiatan aktivitas
digital yang dilakukan citizen journalism sama halnya dengan aktivitas kegiatan jurnalistik yang
dilakukan oleh jurnalis professional pada umumnya. Perkembangan media sosial facebook ini
digunakan sebagai media yang menyajikan suatu karya jurnalistik secara online. Sebagai hasil
karya dari sebuah perkembangan teknologi komunikasi, media sosial facebook ini menjadi alur
komunikasi secara online sesama pengguna yang berada pada group facebook tersebut. Dalam
hal ini netizen bertindak selayaknya wartawan dalam melaporkan berita sekaligus berpartisipasi
dalam pembuatan berita ataupun informasi sebagaimana layaknya wartawan. Dengan kehadiran
media sosial seperti facebook, khalayak dapat menjadi produsen dan konsumen informasi
sekaligus.

Sebelum hadirnya teknologi internet proses jurnalistik pun merasa kesulitan dalam
menjalankan kegiatan jurnalistik tersebut. Ketika era digital belum berkembang, jurnalis zaman
dahulu harus mengetik sebuah artikel berita dengan menggunakan teknologi mesin tik, tidak
sampai disitu, oleh karena itu berita harus disebarkan ke masyarakat, maka jurnalis harus
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mengirimkan lewat kurir atau faksimile. Selain itu, masyarakat hanya bisa mengakses suatu
informasi melalui koran (media cetak) tv, radio (media penyiaran) karena pada zaman tersebut
masyarakat belum mengenal internet. Proses distribusi berita pun juga masih terbatas dan
cenderung linear pada satu arah yaitu media ke masyarakat langsung.

Seiring dengan berjalannya teknologi informasi dan komunikasi informasi menjadi
kebutuhan primer masyarakat, Media sosial memiliki kekuatan yang sangat besar bagi
masyarakat karena melalui media sosial, masyarakat bisa mengontrol berita dari berbagai media.
Peralihan masyarakat industri menjadi masyarakat informasi menjadi sebuah keniscayaan.
Informasi merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena manusia
merupakan makhluk sosial yang sangat membutuhkan informasi.

Proses jurnalistik dalam Citizen Journalism terjadi menjadi dua proses yaitu : proses
produksi dan penerimaan informasi dimana setiap informasi yang diposting akan mendapatkan
feedback langsung dari khalayak. Keaktifan khalayak dalam memberi dan mengomentari
informasi dari postingan media memiliki peran yang berbeda dengan jurnalisme konsep lama
sehingga dikatakan journalism warga (Citizen Journalism).

Citizen Journalism yang terjadi seperti saat ini terjadi sebab masyarakat dengan mudah
mengakses informasi maupun berita melalui smartphone kemudian diunggah dalam bentuk
tulisan, foto, maupun video di media sosial sehingga sesama anggota group di sosial media
tersebut saling berbagi informasi. Demikian juga dengan anggota group facebook “Jaringan
Informasi Tuban” yang dibentuk dengan tujuan untuk berbagi informasi khususnya diwilayah
kabupaten Tuban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas digital citizen journalism
pada group facebook Jaringan Informasi tuban dan bagaimana implementasi Citizen Journalism
pada Group Facebook Jaringan Informasi Tuban. Dengan menggunakan etnografi virtual dan
teori budaya partisipatif hasil dari penelitian menunjukkan bahwa media sosial facebook group
Jaringan informasi Tuban telah melakukan aktivitas citizen journalism. Aktivitas tersebut
merupakan suatu budaya memberikan informasi dari dan untuk warga. Dengan berpartisipasi di
group facebook Jaringan informasi Tuban menumbuhkan budaya partisipasi pada anggota group
facebook dengan memproduksi berita atau mengakses berita, dan juga berinteraksi dengan
sesama anggota group facebook.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode

kualitatif nantinya akan dibentuk sebuah deskripsi dan sebuah analisis data yang diteliti. yang
bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena melalui pengumpulan data, penelitian ini tidak
mengutamakan besarnya suatu populasi melainkan lebih ditekankan pada persoalan yang
mendalam (kualitas data), bukan dari banyaknya angka kuantitas (Kriyantono 2007:56-57).

Berdasarkan tujuannya, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan suatu
objek untuk sebuah penelitian dan berupaya menarik sebuah realitas ke permukaan sebagai
contoh suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi situasi (Bungin,
2008 : 68). Data dalam penelitian kualitatif dikumpulkan dalam bentuk sebuah dokumen yang
ada seperti kata kata/tulisan, gambar, maupun angka (Moleong, 2013:11). Sehingga peneliti
dapat meneliti dengan menguraikan sebuah data yang telah diobservasi terkait informasi yang
diteliti. Metode penelitian kualitatif mengaplikasikan kedalaman (kualitas data). Peneliti
kualitatif mengumpulkan data dari hasil wawancara dan observasi pada narasumber yang dipilih.



Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian etnografi. Etnografi merupakan
stategi penelitian kualitatif, yang melibatkan suatu kombinasi dan observasi lapangan, etnografi
berusaha untuk memahami fenomena budaya yang mencerminkan suatu pengetahuan sistem
yang terkandung dalam kehidupan kelompok budaya dengan mengeksplorasi model-model
kehidupan sehari-hari dengan cara berinteraksi secara kelompok sosial budaya dalam ruang atau
konteks tertentu.

Hasil dan Pembahasan
Munculnya group facebook Jaringan Informasi Tuban mewadahi masyarakat Kabupaten

Tuban dalam kegiatan aktivitas citizen journalism di media sosial facebook, Aktifitas group
facebook ini memiliki tujuan berbagi informasi mengenai peristiwa yang ada disekitar mereka,
peristiwa tersebut seperti informasi event- event lokal, informasi vaksin, bencana alam,
kecelakaan, atau hal – hal yang terkait dengan informasi seputar lowongan pekerjaan. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil 3 narasumber dan melakukan wawancara secara mendalam
secara observasi secara virtual kepada narasumberyang dipilih peneliti dengan alasan narasumber
yang dipilih dapat menjawab pertanyaan penelitian.

Hasil dari Penelitian ini, peneliti menemukan hal – hal yang menarik untuk dapat
ditinjau, dan dapat dijadikan sebagai data untuk penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggali lebih
dalam dari proses wawancara kepada narasumber mengenai aktivitas digital citizen journalism
pada group facebook Jaringan Informasi Tuban. Penelitian ini mengungkapkan realitas dalam
studi etnografi virtual tentang aktivitas digital citizen journalism pada group facebook jaringan
informasi tuban.

Dalam studi etnografi virtual dianggap sangat tepat dalam mengkaji suatu aktivitas
citizen journalism. Aktivitas citizen journalism ini bukan hanya sekedar tentang masyarakat yang
memposting postingan yang ada dalam group facebook jaringan informasi tuban, melainkan
masyarakat tersebut berinteraksi secara virtual di dalam group facebook tersebut. Sebagai media
citizen journalism, group facebook ini memberikan keistimewaan bagi para penggunanya, untuk
mendapatkan suatu informasi penting bagi pengguna group facebook jaringan informasi tuban.
hal tersebut untuk memuaskan kebutuhan informasi dimana pun berada. Berdasarkan dari teori
budaya media partifipatif yang dikembangkan oleh Henry Jenkins, mendapatkan hasil
pembahasan bahwa suatu aktivitas digital citizen journalism yang dilakukan dalam group
facebook jaringan informasi tuban memiliki makna aktivitas partisipasi diantaranya partisipasi
berdasarkan apresiasi dan partisipasi berdasarkan suatu kesenangan dalam berinteraksi secara
virtual dalam group facebook tersebut.

Penggunaan Facebook Mendorong aktivitas Citizen Journalism
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah menjadi trend dalam

masyarakat, khususnya dalam media sosial facebook, dimana keberadaan facebook ini membuat
masyarakat mengenal konten media dan masyarakat tidak berhenti dalam mengakses informasi
yang ada pada facebook. Dalam kehidupan di dunia maya, masyarakat ikut serta memproduksi
berita dan menyebarkan berita, aktivitas digital tersebut di lakukan dalam platform group
facebook dan dikenal sebagai citizenjournalism. Fenomena citizen journalism dalam group
facebook merupakan bentuk bukti nyata bahwa masyarakat saat ini aktif dalam kegiatan aktivitas
digital, dalam kegiatan tersebut masyarakatmemproduksi suatu informasi atau dikenal sebagai
memposting berita pada platform group facebook tersebut, postingan tersebut berupa konten
berita informasi tulisan, foto, maupun video. Dalam kegiatan citizen journalism masyarakat



berkontribusi membangun partisipasi, platform group facebook ini mendorong beragam aktivitas
digital yang disebut sebagai berpartisipasi secara online dan berinteraksi secara online.
Keberadaan teknologi dan internet merupakan proses aktivitas digital karena memberikan
kemudahan masyarakat dalam mengakses suatu informasi, penggunaannya tersebut memiliki
manfaat bagi masyarakat dalam berkomunikasi secara online.

Gambar 1. Postingan Netizen di salah satu group

Berdasarkan dari postingan slamet revano, pengguna facebook tersebut menananyakan
informasi untuk menyumbangkan baju yang udah tidak terpakai itu dimana. Postingan tersebut
mendapat 15 responden dan 74 like, respon pengguna facebook lainnya sangat cepat tanggap
dalam berkomentar untuk saling berbagi informasi. Akun Bernama Kancil. Kancil yang seorang
anggota group facebook Jaringan Informasi Tuban pun berkomentar dengan baik dan
menawarkan untuk berkenaan menghubungi beliau agar baju yang sudah tidak terpakai
disumbangkan ke panti asuhan.

Penggunaan group facebook Jaringan Informasi Tuban ini sangat mendorong kegiatan
Citizen Journalism, yang berperan dalam kegiatan aktivitas digital ialah anggota group facebook
Jaringan Informasi Tuban, para anggota group facebook sangat berkontribusi dalam
menyebarkan berita dengan memposting informasi yang terupdate. Pengguna facebook saat ini
saat ini mulai beragam dari anak kecil hingga dewasa, pemanfaatan facebook sangat dominan
untuk mengakses informasi dan berkebutuhan untuk melakukan kegiatan citizen journalism,
informasi tersebut bukan hanya untuk berjejaring sosial melainkan sebagai motif untuk
mendapatkan perhatian dari orang lain yang bermunculan dengan kaitan hubungan bersosial
media antara individu atau kelompok.

Makna Partisipasi Bagi Group Facebook Jaringan Informasi Tuban
Berdasarkan pemaknaan terhadap aktivitas partisipasi yang dikembangkan, maka

diperoleh tiga tipe partisipasi yaitu partisipasi berdasarkan apresiasi (participation based on



appreciation), partisipasi berdasarkan eksistensi (participation based on existence), dan
partisipasi berdasarkan kesenangan (participation based on pleasure).

Berdasarkan dari sebuah postingan akun facebook yang Bernama Aca Indah merupakan
anggota group facebook Jaringan Informasi Tuban, membagikan informasi berita dari media
online HALOPANTURA.COM di group facebook Jaringan Informasi Tuban dengan
mencantumkan caption “wakil rakyat Tuban mulai menelusuri penyebab banjir”. Postingan
tersebut ramai dengan komentar yang mencapai 187 komentar dan 477 like, dalam komentar
tersebut bersifat positif dan negatif terkait postingan tentang penyebab banjir yang berada di
Kabupaten Tuban.

Gambar 2. Wawancara melalui DM instagram

Hasil wawancara terkait makna partisipasi bagi group facebook Jaringan Informasi Tuban
dengan anggota group melalui percakapan via inbox facebook, dapat dijelaskan bahwa
narasumber tersebut bergabung dengan group facebook Jaringan Informasi Tuban sejak tahun
2017, menurut narasumber makna partisipasi yang terkandung dalam group facebook ialah
narasumber tersebut dapat memposting informasi berita di group facebook Jaringan Informasi
Tuban dengan tujuan memberi manfaat bagi anggota group lainnya. Narasumber tersebut sering
kali memposting berita tentang bencana alam, informasi berita yang terakhir diposting tersebut
merupakan berita bencana alam banjir yang terjadi di desa karangdowo Kecamatan Soko.
Peneliti menanyakan apa itu journalism warga kepada narasumber, akan tetapi narasumber tidak
tahu terkait jawaban tentang journalism warga tersebut, kemudian peneliti menjawab apa arti
journalism warga kepada narasumber dan dijelaskan oleh peneliti bahwa journalism warga
merupakan kegiatan seperti narasumber memposting sebuah informasi berita dan informasi
berita tersebut banyak responden saling berkomentar pada postingan maka terjadi interaksi sosial
di dalam group facebook seperti saling bertukar informasi.

Menurut narasumber anggota group facebook Jaringan Informasi Tuban, bahwa group
facebook tersebut cukup memenuhi kebutuhan informasi, dengan alasan apabila seorang
produsen memposting informasi berita, para anggota group lainnya yang sebagai konsumen aktif
dan berpartisipasi dalam bentuk mengomentari sebuah postingan yang diposting oleh produsen
tersebut, para anggota group facebook pun cepat tanggap dalam merespon pertanyaan dengan



baik. Budaya partisipatif tersebut sangat berjalan didalam group facebook Jaringan Informasi
Tuban, dimana kehidupan sosial bermasyarakat tersebut sangat baik dan ramah antara produsen
dan konsumen, oleh karena itu group facebook Jaringan Informasi Tuban menjadi daya Tarik
masyarakat Kabupaten Tuban dalam mengakses sebuah berita. Keterkaitan hubungan media
sosial facebook dengan citizen journalism di era perkembangan budaya partisipatif sebagai
sarana informasi dan komunikasi seperti bisnis, ekistensi dan pencitraan seseorang. Makna dari
perkembangan ini sangat berpengaruh dan menyebabkan sebuah media mudah sekali diakses
oleh pengguna facebook untuk berinteraksi dengan pengguna lainnya.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas digital citizen journalism

pada group facebook Jaringan Informasi tuban dan bagaimana implementasi Citizen Journalism
pada Group Facebook Jaringan Informasi Tuban. Dengan menggunakan etnografi virtual dan
teori budaya partisipatif hasil dari penelitian menunjukkan bahwa media sosial facebook group
Jaringan informasi Tuban telah melakukan aktivitas citizen journalism. Aktivitas tersebut
merupakan suatu budaya memberikan informasi dari dan untuk warga. Dengan berpartisipasi di
group facebook Jaringan informasi Tuban menumbuhkan budaya partisipasi pada anggota group
facebook dengan memproduksi berita atau mengakses berita, dan juga berinteraksi dengan
sesama anggota group facebook. Anggota group facebook Jaringan Informasi Tuban memaknai
aktivitas partisipasi dimedia sosial sebagai aktivitas yang menyenangkan karena dapat menjadi
penyalur berita dan konsumen sebagai pengakses berita.
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